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Skripsi ini membahas tentang pengaruh model pembelajaran kooperatif 
tipe Team Assisted Individualization (TAI) terhadap hasil belajar matematika 
ditinjau dari adversity qutient siswa kelas VII SMP Negeri 1 Soppeng Riaja 
Kabupaten Barru, bertujuan untuk: (1) mengetahui gambaran hasil belajar 
matematika siswa pada kelas yang menggunakan model pembelajaran TAI, (2) 
Untuk mengetahui gambaran hasil belajar matematika siswa pada kelas yang 
menggunakan model pembelajaran konvensional, (3) mengetahui perbedaan hasil 
belajar matematika terhadap model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization (TAI) dan model konvensional, (4) mengetahui perbedaan hasil 
belajar matematika siswa ditinjau dari pengaruh kemampuan pemahaman konsep 
matematika ditinjau dari adversity quotient, (5) mengetahui pengaruh interaksi 
antara model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) 
ditinjau dari adversity qutient terhadap hasil belajar matematika..  
Populasi dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 
Soppeng Riaja Kabupaten Barru tahun ajaran 2017/2018 yang berjumlah 177 
siswa. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan teknik simple random 
sampling. Kelas VII3 sebagai kelompok kontrol sebanyak 28 siswa dengan 
mendapatkan pembelajaran tanpa menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Team Assisted Individualization (TAI) dan sebanyak 28 siswa kelas VII2 
sebagai kelompok eksperimen mendapatkan pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI). Jenis 
penelitian ini adalah Quasi Eksperimental Design dengan desain penelitian yang 
digunakan adalah design factorial 3   2. Teknik analisis yang digunakan adalah 
statistik deskriptif dan analisis statistik  inferensial dengan uji F ANAVA dua 
jalur. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) gambaran hasil belajar 
matematika siswa  pada kelas yang menggunakan model pembelajaran Team 
Assisted Individualization (TAI) berada pada kategori sedang, (2) gambaran hasil 
belajar matematika siswa  pada kelas yang menggunakan model pembelajaran 
konvensional berada pada kategori sedang, (3) terdapat perbedaan hasil belajar 
matematika yang menggunakan model pembelajaran Team Assisted 
Indivisualization (TAI) dan model pembelajaran konvensional pada siswa kelas 
VII SMP Negeri 1 Soppeng Riaja, (4) tidak terdapat perbedaan hasil belajar 
matematika ditinjau dari adversity quotient siswa kelas VII SMP Negeri 1 
Soppeng Riaja, (5) tidak terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran 
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TAI ditinjau dari adversity quotient terhadap hasil belajar matematika siswa kelas 
VII SMP Negeri 1 Soppeng Riaja. 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Pendidikan pada dasarnya merupakan faktor yang paling penting dalam 
upaya mencerdaskan kehidupan bangsa. Hanya dengan pendidikan yang bermutu 
kita dapat membangun keunggulan dalam menghadapi persaingan global yang 
semakin cepat. Pendidikan merupakan salah satu faktor yang paling utama artinya 
dalam kehidupan manusia dan tidak dapat dipisahkan darinya dimanapun berada. 
Karena hal itulah pendidikan memiliki sifat mutlak sehingga dalam setiap aspek 
kehidupan manusia baik secara pribadi, kelompok, keluarga maupun dalam 
berbangsa dan bernegara, pendidikan wajib dilaksanakan.
1
 
Sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia 
No. 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan nasional pasal 1 ayat (1), yang 
berbunyi sebagai berikut: “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memilki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang 
diperluakan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara” 
Namun pada kenyataannya kondisi pendidikan di Indonesia dewasa ini 
masih jauh dari harapan, Hal ini disebabkan oleh mutu pendidikan dan kualitas 
pengelolaan pendidikan yang masih rendah. Oleh karena itu, mulai sejak dini kita 
                                                             
1Supardi U.S., “Pengaruh Adversity Qoutient terhadap  Prestasi Belajar Matematika” 
Jurnal Formatif, 2012. h.61. 
harus meningkatkan mutu sumber daya manusia dan menciptakan generasi muda 
yang bermoral baik serta  berkualitas. Untuk menjadikan pendidikan berkualitas 
adalah sangat ditentukan oleh kualitas pemprosesan dan pengelolaannya, dengan 
asumsi bahwa untuk meningkatkan mutu pendidikan maka prosses belajar 
mengajar harus dibenahi dengan baik.
2
  
 Selain itu dijelaskan pula keistimewaan manusia yang berkualitas melalui 




Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, “berilah 
kelapangan didalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabilah dikatakan, “Berdirilah kamu,” 
maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang 
beriman diantaramu dan orang–orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan 




 Matematika merupakan ilmu dasar bagi perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi. Untuk memahami informasi dan teknologi yang semakin 
berkembang pesat, maka diperlukan penguasaan matematika yang baik. Menurut 
Daryanto matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari 
sekolah dasar untuk membekali mereka berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, 
                                                             
2 Supardi U.S., “Pengaruh Adversity Qoutient terhadap  Prestasi Belajar Matematika” 
Jurnal Formatif, 2012. h.62. 
3
Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Cet. I : Bandung; Diponegoro, 2013),  
h. 350. 
dan kreatif serta mampu bekerja sama. Dalam matematika, pemahaman konsep 
merupakan factor yang sangat penting. Untuk memahami konsep-konsep 
matematika maka siswa harus diposisikan sebagai individu yang aktif dalam 
mengkonstruksikan pengetahuan melalui proses belajar yang interaktif. 
 Selama ini matematika sering dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit, 
kesulitan belajar matematika menyebabkan masih terdapat siswa yang mendapat 
hasil belajar rendah. Salah satu faktor yang menyebabkan kesulitan belajar 
matematika, baik dalam mempelajari maupun menyelesaikan masalah matematika  
diduga karena pembelajaran guru kurang menggunakan strategi yang dapat 
mengoptimalkan keikutsertaan siswa dalam proses pembelajaran sehingga siswa 
menjadi kurang aktif dan kreatif.
4
 
 Berdasarkan  hasil observasi di sekolah  yang dilakukan  peneliti  pada 
bulan April 2017 di kelas VII SMPN 1 Soppeng Riaja  terhadap kegiatan antara 
guru dan siswa dalam proses pembelajaran matematika diketahui bahwa 
pembelajaran di kelas masih menggunakan  model pembelajaran  konvensional 
yaitu pembelajaran yang berpusat pada guru. Guru menyampaikan dan 
menjelaskan materi secara langsung dilanjutkan dengan pemberian contoh soal 
serta cara menyelesaikannya, setelah itu siswa diminta untuk mengerjakan soal 
latihan. Guru membimbing siswa dalam mengerjakan soal latihan dan 
menjelaskan kembali apabila ada siswa yang bertanya. Siswa dalam pembelajaran 
konvensional kurang dilibatkan secara aktif dan kurang dilibatkan dalam 
                                                             
4
SeptianaWijayanti, “Eksperimentasi Model Pembelajaran Teams Assisted 
Individualization Ditinjau dari Adversity quotient Siswa”, Jurnal e-DuMath,Vol.2, No.2, 
Agustus2016, h.247. 
menentukan penyelesaian soal sehingga siswa tidak dapat menggunakan 
kemampuannya dalam menyelesaikan soal lain yang lebih bervariasi. Selain itu 
hasil belajar matematika juga masih rendah, hal ini dapat dilihat dari 117 jumlah 
siswa kelas VII sebanyak 70 siswa masih memperoleh nilai dibawah batas KKM. 
Bahkan siswa harus melakukan remedial agar nilainya dapat mencapai kriteria 
tuntas pada saat ulangan harian maupun UAS. 
 Model pembelajaran merupakan salah satu faktor eksternal yang 
mempengaruhi hasil belajar siswa. Model pembelajaran adalah salah satu cara 
yang dipergunakan guru dalam menyampaikan materi kepada siswa dengan 
maksud untuk mencapai tujuan belajar yang disepakati. Model pembelajaran juga 
dapat memacu proses pembelajaran untuk selalu menerapkan  pengajaran antara 
guru dengan siswa secara dua arah, tidak hanya dari guru kepada siswa saja. 
Dengan mengajak, merangsang, dan memberi kesempatan kepada siswa untuk 
ikut serta mengemukakan pendapat, belajar mengambil keputusan, bekerja dalam 
kelompok, membuat laporan, dan lain sebagainya, berarti guru membawa siswa 
pada suasana belajar yang sesungguhnya.
5
  
  Menurut Depdiknas, Dirjen Dikdasmen terkait dengan hal di atas 
“Pembelajaran kooperatif mengupayakan seorang siswa mampu mengajarkan 
kepada siswa lain (mengajar teman sebaya) sehingga memberi kesempatan kepada 
siswa untuk mempelajari sesuatu dengan baik pada waktu bersamaan dan menjadi 
nara sumber bagi teman lain”. Dalam proses pembelajaran kooperatif, siswa 
                                                             
5
Yolanda,Annisa “Model Pembelajaran Kooperatif tipe team assisted individualization (tai) 
dalam meningkatkan keaktifan siswa  dan hasil belajar akuntansi siswa kelas xi ips 1  sma negeri 1 
banjarnegara tahun ajaran 2011/2012” Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia, Vol. X, No. 1, 
Tahun 2012.h.163. 
kelompok atas juga akan meningkat kemampuan akademiknya karena memberi 
pelayanan sebagai tutor sehingga membutuhkan pemikiran lebih mendalam 
tentang hubungan ide-ide yang terdapat di dalam materi tertentu. Para ahli 
mengembangkan keunggulan pembelajaran kooperatif dikombinasikan dengan 
keunggulan pembelajaran individu. Model pembelajaran kooperatif tersebut 
adalah Tipe Team Assisted Individualization, di mana pembelajaran tersebut 
dirancang untuk mengatasi kesulitan belajar siswa secara individual yang pada 
dasarnya setiap kondisi belajar berangkat dari perbedaan individu yang  berkaitan 
dengan kemampuan siswa maupun pencapaian hasil belajar.
6
  
 Model pembelajaran kooperatif tipe TAI merupakan model pembelajaran 
yang membentuk kelompok heterogen yang terdiri dari 4-5 siswa. Sebelum 
membentuk kelompok tersebut, guru terlebih dahulu memberikan tes secara 
individu yang nantinya hasil pekerjaan masing-masing siswa akan menjadi bahan 
untuk diskusi. Selama kegiatan diskusi tersebut siswa aktif untuk memahami dan 
menyelesaikan tugas yang diberikan. Dalam model pembelajaran ini, diterapkan 
bimbingan antar teman yaitu siswa yang pandai dapat membantu siswa yang 
kurang pandai. Hal ini dilakukan untuk keberhasilan kelompoknya karena pada 
tahap selanjutnya guru akan memberikan kuis secara invidividual. Selain itu guru 
memberi penghargaan pada kelompok berdasarkan perolehan nilai peningkatan 
hasil belajar individual dari skor dasar ke skor kuis berikutnya. Sehingga siswa 
                                                             
6
 Yolanda,Annisa “Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization 
(TAI) dalam Meningkatkan Keaktifan Siswa  dan Hasil Belajar Akuntansi siswa kelas XI ips 1  
SMA Negeri 1 Banjarnegara tahun ajaran 2011/2012” Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia, 
Vol. X, No. 1, Tahun 2012, h. 164 




 Selain model pembelajaran, hasil belajar siswa juga dipengaruhi oleh 
faktor internal dan faktor eksternal siswa. Faktor internal adalah faktor yang 
berasal dari dalam diri siswa, antara lain motivasi, konsentrasi siswa dalam 
belajar, pengolahan bahan ajar, menyimpan perolehan hasil belajar, menggali 
hasil belajar, kemampuan berprestasi dan cita – cita. Salah satu faktor internal 
yang sangat mempengaruhi prestasi belajar siswa adalah adversity quotient (AQ). 
Menurut Stoltz dalam Septiana Wijayanti AQ merupakan kemampuan yang 
dibutuhkan untu mencapai kesuksesan. Dalam hal ini berkaitan dengan 
kemampuan untuk tetap tenang dan sabar, serta kemampuan menghadapi 
kesulitan dengan kepala dingin, tanpa terbawa emosi. Orang yang tahan 
menghadapi kesulitan akan menghadapi, bukan menghindari, tidak menyerah 
pada rasa tidak berdaya atau putus asa.
8
  
 Bardasarkan masalah yang diuraikan di atas, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Team Assisted 
Individualization (TAI) terhadap Hasil Belajar Matematika Ditinjau dari Adversity 
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Siti Rahayu, Mardiyana “Eksperimentasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI dan 
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B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah yang telah 
disebutkan di atas, maka penulis merumuskan masalah yang timbul sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana gambaran hasil belajar matematika siswa pada kelas yang 
menggunakan  model pembelajaran TAI ?  
2. Bagaimana gambaran hasil belajar matematika siswa pada kelas yang 
menggunakan model pembelajaran konvensional? 
3. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar matematika yang menggunakan 
model pembelajaran TAI dan model pembelajaran konvensional pada 
siswa kelas VII SMP Negeri 1 Soppeng Riaja ? 
4. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar matematika ditinjau dari adversity 
quotient siswa kelas VII SMP Negeri 1 Soppeng Riaja ? 
5. Apakah terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran TAI 
ditinjau dari adversity quotient terhadap hasil belajar matematika siswa 
kelas VII SMP Negeri 1 Soppeng Riaja ? 
C. Tujuan Penelitian 
  Sejalan dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak 
dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui gambaran hasil belajar matematika siswa pada kelas 
yang menggunakan model pembelajaran TAI. 
2. Untuk mengetahui gambaran hasil belajar matematika siswa pada kelas 
yang menggunakan model pembelajaran konvensional. 
3. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar matematika yang menggunakan 
model pembelajaran TAI dan model pembelajaran konvensional pada 
siswa kelas VII SMP Negeri 1 Soppeng Riaja . 
4. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar matematika ditinjau dari 
adversity quotient siswa kelas VII SMP Negeri 1 Soppeng Riaja. 
5. Untuk mengetahui pengaruh interaksi antara model pembelajaran TAI 
ditinjau dari adversity quotient terhadap hasil belajar matematika siswa 
kelas VII SMP Negeri 1 Soppeng Riaja . 
D. Manfaat Penelitian 
Dengan mengadakan penelitian ini, peneliti berusaha untuk mendapatkan 
suatu masukan yang akan bermanfaat bagi semua komponen pendidikan pada 
umumnya dan bagi penulis sendiri khususnya. Manfaat yang diharapkan adalah : 
1. Manfaat Teoritis 
  Hasil penelitian yang diharapkan dapat menjadi referensi bagi 
peneliti yang lain dan menambah wawasan baru tentang berbagai macam 
model pembelajaran matematika khususnya penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe TAI di sekolah untuk meningkatkan adversity quotient dan 
hasil belajar.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa 
 Dapat meningkatkan adversity quotient dan hasil belajar matematika dengan 
suasana belajar yang baru dan menyenangkan. 
b. Bagi guru 
 Memberikan pengetahuan tentang pentingnya model-model pembelajaran 
kooperatif khususnya tipe TAI untuk memberikan variasi dalam pembelajaran. 
c. Bagi Peneliti 
Penelitian bermanfaat untuk menambah pengalaman dan wawasan tentang 
meningkatkan adversity quotient dan hasil belajar matematika siswa dengan 





















TINJAUAN TEORETIS  
A. Model Pembelajaran 
Pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita 
terhadap proses pembelajaran. Istilah pendekatan merujuk kepada pandangan 
tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum. Sedangkan 
model – model pembelajaran sendiri biasanya disusun berdasarkan berbagai 
prinsip atau teori pengetahuan.
9
 
Joyce dan Weill dalam Rusman berpendapat bahwa model pembelajaran 
adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk 
kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang) , merancang bahan – bahan  
pembelajaran, dan membimbing pembelajaran dikelas atau yang lain. Model 
pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh memilih model 
pembelajaran yang sesuai dan efisien  untuk mencapai tujuan pendidikannya.
10
 
Model pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli tertentu. Sebagai 
contoh, model penelitian kelompok disusun oleh Herbert Thelen dan 
berdasarkan teori John Dewey. Model ini dirancang untuk melatih partisipasi 
dalam kelompok secara demokratis. 
2) Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu, misalkan model berpikir 
induktif dirancang untuk mengembangkan proses berpikir induktif. 
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3) Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar di kelas, 
misalnya model Synectic dirancang untuk memperbaiki kreativitas dalam 
pelajaran mengarang. 
4) Memiliki bagian – bagian model yang dinamakan : (1) urutan langkah – 
langkah pembelajaran (2) adanya prinsip – prinsip reaksi (3) sistem sosial (4) 
sistem pendukung. Keempat bagian tersebut merupakan pedoman praktis bila 
guru akan melaksanakan suatu model pembelajaran. 
5) Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran. Dampak 
tersebut meliputi : (1) dampak pembelajaran, yait hasil belajar yang dapat 
diukur (2) dampak pengiring, yaitu hasil belajar jangka panjang. 




B. Model Pembelajaran kooperatif 
1. Konsep Dasar Model Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif adalah strategi pembelajaran yang melibatkan 
partisipasi siswa dalam satu kelompok kecil untuk saling berinteraksi. Dalam 
sistem belajar yang kooperatif siswa belajar bekerja sama dengan anggota 
lainnya. Dalam model ini siswa memiliki dua tanggung jawab, yaitu mereka 
belajar untuk dirinya sendiri dan dan membantu sesama anggota untuk belajar. 
Siswa belajar bersama dalam sebuah kelompok kecil dan mereka dapat 
melakukannya seprang diri. Model pembelajaran kelompok adalah rangkaian 
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belajar yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok – kelompok tertentu untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang telah di rumuskan.
12
 
Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan bentuk 
pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok 
kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang 
dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen. 
Cooperative learning model is one learning model that promotes learning 




Kutipan tersebut menjelaskan bahwa model pembelajaran kooperatif 
merupakan salah satu model pembelajaran yang mendorong pembelajaran untuk 
diketahui, belajar melakukan, dan belajar untuk hidup bersama. 
Model pembelajaran kooperatif dikembangkan berdasarkan teori belajar 
kontruktivis. Tujuan penting dalam pembelajaran kooperatif adalah untuk 
mengajarkan kepada siswa keterampilan kerja sama dan kolaborasi. Keterampilan 
ini sangat penting untuk dimiliki dalam masyarakat dimana banyak kerja orang 
dewasa sebagian besar dilakukan dalam organisasi yang saling bergantung sama 
lain dan dimana masyarakat secara budaya semakin beragam.
14
 
 The principle that should be upheld related to the cooperative groups is 
that every student is in a group should have the heterogenous level of 
ability (high, intermediate, and low) and if necessary, they must come from 
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 Kutipan tersebut menjelaskan bahwa prinsip yang harus dijunjung tinggi 
terkait dengan kelompok kooperatif adalah setiap siswa yang berada dalam 
kelompok harus memiliki tingkat kemampuan yang heterogen (tinggi, menengah, 
rendah) dan jika perlu, mereka harus berasal dari ras, budaya, dan kelompok etnis 
yang berbeda begitu juga dengan mempertimbangkan kesetaraan jender. 
2. Karakteristik Model Pembelajaran Kooperatif 
 Karakteristik ataau ciri-ciri pembelajaran kooperatif adalah sebagai 
berikut: 
a) Pembelajaran secara tim 
b) Didasarkan pada manajemen kooperatif 
c) Kemauan untuk bekerja sama 
d) Keterampilan bekerja sama 
C. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization 
(TAI) 
Model pembelajaran kooperatif tipe TAI ini dikembangkan oleh Robert E. 
Slavin dalam karyanya Cooperative Learning : Theory, Research and Practice. 
Slavin dalam Aris Shoimin memberikan penjelasan bahwa dasar pemikiran 
dibalik individualisasi pembelajaran adalah para siswa memasuki kelas dengan 
pengetahuan, kemampuan, dan motivasi yang sangat beragam. Ketika guru 
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menyampaikan sebuah pelajaran kepada bermacam – macam kelompok, besar 
kemungkinan untuk mempelajari pelajaran tersebut dan akan gagal memperoleh 
manfaat dari metode tersebut. Siswa lainnya mungkin malah sudah tahu materi 
itu, atau bisa mempelajarinya dengan sangat cepat sehingga waktu pembelajaran 
yang dihabiskan bagi mereka hanya membuang waktu.
16
 
Salah satu jenis pembelajaran dalam pembelajaran kooperatif yaitu Team 
Individualization (TAI). Jenis pembelajaran ini menggabungkan keuntungan 
belajar dalam kerja kelompok dan pembelajaran individu. Selain itu, tipe 
pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI)  dirancang untuk mengatasi 
kesulitan belajar masing-masing siswa, dimana siswa belajar dengan kemampuan 
mereka sendiri. Jika mereka tidak memenuhi syarat pada kapasitas tertentu, 




 Team Assisted Individualization (TAI) memiliki dasar pemikiran yaitu 
untuk mengadaptasi pembelajaran terhadap perbedaan individual berkaitan 
dengan kemampuan maupun pencapaian prestasi siswa. Metode ini termasuk 
dalam pembelajaran kooperatif. Dalam model pembelajaran TAI, siswa 
ditempatkan dalam kelompok – kelompok kecil (4 sampai 5) yang heterogen dan 
selanjutnya diikuti dengan pemberian bantuan secara individu bagi siswa yang 
memerlukannya. Dengan pembelajaran kelompok, diharapkan para siswa dapat 
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meningkatkan pikiran kritisnya, kreatif, dan menumbuhkan rasa social yang 
tinggi. 
i. Tahapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe  TAI (Team Assisted 
Individualization) 
 Model pembelajaran Kooperatif Tipe TAI (Team Assisted 
Individualization) memiliki beberapa tahapan yaitu :
 18
 
a. Placement Test 
Tes penempatan berdasarkan nilai raport atau nilai ulangan sebelumnya 
guna mengetahui kelebihan dan kelemahan siswa. 
b. Teams 
Pembentukan kelompok heterogen yang terdiri atas 4 -5 siswa di mana 
dalam setiap kelompok terdapat minimal satu siswa yang diunggulkan (pandai). 
c. Student Creative 
 Melaksanakan tugas dalam  suatu kelompok dengan menciptakan situasi 
dimana keberhasilan individu ditentukan atau dipengaruhi oleh keberhasilan 
kelompoknya. 
 
d. Team Study 
 Siswa belajar kelompok dengan dibantu oleh siswa pandai anggota 
kelompok tersebut secara individual, saling tukar jawaban, saling berbagi 
sehingga menjadi diskusi. Guru memberikan bantuan secara individual kepada 
siswa yang membutuhkan. 
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e. Team Scorer and Team Recognition 
 Pemberian skor terhadap hasil kerja kelompok dan memberikan kriteria 
penghargaan terhadap kelompok yang berhasil unggul. 
f. Teaching Group 
 Guru memberikan materi secara singkat. 
g. Fact Test 
 Pelaksanaan tes – tes kecil berdasarkan fakta yang diperoleh siswa. 
h. Whole – Class Unit 
 Pemberian rangkuman materi oleh guru diakhir pembelajaran
19
 
ii. Manfaat Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted 
Individualization (TAI) 
 Ada beberapa manfaat TAI yang dapat memungkinkannya memenuhi 
kriteria pembelajaran efektif. Diantaranya adalah : 
a) Meminimalisasi keterlibatan guru dalam pemeriksaan dan pengelolaan rutin 
2) Melibatkan guru untuk mengajar kelompok – kelompok kecil yang heterogen 
3) Memudahkan siswa untuk melaksanakannya karena teknik operasional yang 
cukup sederhana    
4) Memotivasi siswa untuk mempelajari materi – materi yang diberikan dengan 
cepat dan akurat tanpa jalan pintas 
5) Memungkinkan siswa untuk bekerja dengan siswa – siswa lain yang berbeda 
sehingga tercipta sikap positif antara siswa.
20
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 Jadi dapat disimpulkan bahwa TAI merupakan pembelajaran secara 
kelompok dimana terdapat seorang yang lebih mampu yang berperan sebagai 
asisten dimana asisten bertugas membantu secara individual siswa lain yang 
kurang mampu dalam satu kelompoknya. Peran guru adalah sebagai fasilitator 
proses belajar mengajar. 
D. Adversity Quotient 
Menurut Stoltz dalam Supardi adversity quotient adalah kegigihan dalam 
mengatasi segala rintangan dalam mendaki puncak sukses yang diinginkan. 
Adversity quotient merupakan faktor yang paling menentukan bagi kesuksesan 




Secara sederhana adversity quotient dapat didefinisikan sebagai 
kecerdasan individu dalam menghadapi kesulitan,  hambatan-hambatan maupun 
tantangan dalam hidup. Dalam arti yang luas, adversity quotient merupakan 
keinginan seseorang untuk meraih sebuah kesuksesan, ketahanan seseorang, 
kemampuan untuk bangkit serta tidak terhalangi dalam setiap usahanya. Jadi 
seseorang yang memiliki adversity quotient baik, akan mampu menghadapi setiap 
kesulitan yang ada. Sementara sebaliknya seseorang yang memiliki adversity 
quotient yang kurang baik akan mengalami kesulitan besar atas masalah yang 
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dihadapinya. Relevan dengan ini dinyatakan dalam The International Journal of 
Indian Psychology bahwa : 
AQ is an emerging conceptual framework for understanding and 




Kutipan tersebut menjelaskan bahwa AQ adalah kerangka konseptual yang 
muncul untuk memahami dan meningkatkan semua segi kesuksesan. Selanjutnya 
dalam International Journal of Sciences: Basic and Applied Research (IJSBAR) 
menyatakan bahwa : 
Adversity quotient (AQ), as a predictor of success, is highly useful in 
allowing an individual to determine how he / she would manage in the face 
of an adversity.  However, overall AQ does not pinpoint weak areas that 
would need improvement; therefore, understanding the four (4) CO2RE 





Kutipan tersebut menjelaskan bahwa adversity quotient (AQ), sebagai 
prediktor keberhasilan, sangat berguna dalam memungkinkan individu untuk 
menentukan bagaimana ia /dia akan mengelola dalam menghadapi suatu kesulitan. 
Namun, secara keseluruhan AQ tidak menentukan daerah-daerah yang lemah 
yang perlu perbaikan. Oleh karena itu, memahami empat (4) dimensi CO2RE AQ 
harus sangat dipertimbangkan dalam evaluasi AQ seseorang. 
 Dari uraian teori dapat disimpulkan bahwa, adversity quotient (AQ) 
merupakan kemampuan individu dalam menundukan tantangan-tantangan, 
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mampu menaklukkan kesulitan-kesulitan, serta menyelesaikan masalah-masalah 
yang menghadang bahkan mampu menjadikannya sebuah peluang dalam 
menggapai kesuksesan yang diinginkan sehingga menjadikannya individu yang 
memiliki kualitas yang baik. Jadi dapat dipastikan individu yang memiliki tingkat 
Adversity quotient yang tinggi memiliki keyakinan diri dan kepercayaan diri yang 
tinggi sebagai aspek dari tingkat kontrol yang baik, memiliki tanggung jawab dan 
fokus yang tinggi, serta memiliki daya juang yang tinggi, pantang menyerah 
dalam menghadapi setiap masalah yang menghadang. 
E. Hasil Belajar Matematika 
Kata hasil dalam kamus bahasa Indonesia lengkap sebagai sesuatu yang 
menjadi akibat dari usaha, pendapatan, panen dan sebagainya.
24
 Sedangkan dalam 
kamus lain hasil diartikan sebagai sesuatu yang diadakan dan dibuat.
25
 
Dalam kamus yang sama secara etimologis belajar memiliki arti “berusaha 
memperoleh kepandaian atau ilmu, berlatih, berubah tingkah laku atau tanggapan 
yang disebabkan oleh pengalaman”. 
Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat 
fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan. Ini 
berarti, bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu amat 
bergantung pada proses belajar yang dialami siswa baik ketika ia berada disekolah 
maupun di lingkungan rumah atau keluarganya sendiri.
26
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Howard L. Kingskey dalam M Hosnan berpendapat bahwa belajar adalah 
proses dimana tingkah laku (dalam arti luas) ditimbulkan atau diubah melalui 
praktik  atau latihan.
27
 
Prinsip-prinsip belajar siswa yang dapat dipakai oleh guru dalam 
meningkatkan kreativitas belajar yang mungkin dapat digunakan sebagai acuan 
dalam proses belajar mengajar, antara lain meliputi prinsip-prinsip sebagai 
beruikut:  
1) Perhatian dan motivasi siswa: dalam merencanakan dan melaksanakan 
proses pembelajaran, seorang guru dituntuk untuk dapat menimbulkan 
perhatian dan motivasi belajar siswa.  
2) Keaktifan: Memandang siswa merupakan mahluk yang aktif mempunyai 
dorongan untuk berbuat sesuatu, mempunyai kemauan dan aspirasinya 
sendiri, siswa memiliki sifat aktif, konstruktif, dan mampu merencanakan 
sesuatu untuk  mencari, menemukan dan menggunakan pengetahuan yang 
telah diperolehnya.  
3) Keterlibatan langsung: Dalam prinsip ini, seorang guru perlu 
mengupayakan agar siswa dapat terlibat langsung secara aktif dalam 
pembelajaran, baik individual maupun kelompok, dengan cara 
memecahkan masalah (problem solving). 
4) Pengulangan:  menekankan pentingnya untuk melatih berbagai daya yang 
ada pada diri siswa yakni daya mengamati, menanggapi, mengingat, 
merasakan, berpikir dan sebagainya.  
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5) Tantangan: Prinsipnya, guru perlu berupaya memberikan bahan 
belajar/materi pelajaran yang dapat menantang dan menimbulkan gairah 
belajar siswa.  
6) Balikan dan Penguatan: siswa akan lebih bersemangat apabila mengetahui 
dan mendapatkan hasil yang baik yang akan merupakan balikan yang 
menyenangkan dan berpengaruh baik bagi usaha selanjutnya.  
7) Perbedaan individual: siswa harus dipandang sebagai individual yang unik 
dan berbeda satu sama lain.
28
 
Belajar adalah perubahan yang relatif permanen dalam perilaku atau 
potensi perilaku sebagai hasil dari pengalaman atau latihan yang diperkuat. Dalam 
kamus besar bahasa Indonesia menjelaskan prestasi adalah penguasaan 
pengetahuan dan keterampilan yang dikembangkan di mata pelajaran, lazimnya 
ditunjukkan dengan nilai tes atau angka yang diberikan oleh guru..
29
 
Perubahaan tingkah laku sebagai hasil belajar terjadi dalam suatu proses 
melalui latihan dan pengalaman serta diberikan penguatan, secara bertujuan dan 
terarah. Perubahan perilaku yang merupakan hasil belajar, dapat berbentuk  
seperti berikut ini:  
1) Kecakapan intelektual, yaitu keterampilan individu dalam melakukan 
interaksi dengan lingkungannya dengan menggunakan simbol-simbol, 
misalnya: penggunaan simbol matematika. Termasuk dalam keterampilan 
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SMA Negeri Gorongtalo”, Jurnal (2013), h.. 2 
intelektual adalah kecakapan dalam membedakan (discrimination), 
memahami konsep konkret, konsep abstrak, aturan dan hukum. 
2) Sikap (attitude), yaitu hasil pembelajaran yang berupa kecakapan individu 
untuk memilih macam tindakan yang akan dilakukan. Dengan kata lain, 
sikap adalah keadaan dalam diri individu yang akan memberikan 
kecendrungan bertindak dalam menghadapi suatu objek atau peristiwa, 
didalamnya terdapat unsur pemikiran, perasaan yang menyertai pemikiran 
dan kesiapan untuk bertindak.  
3) Strategi kognitif, kecakapan individu untuk melakukan pengendalian dan 
pengelolaan keseluruhan aktivitasnya. Strategi kognitif yaitu kemampuan 
mengendalikan ingatan dan cara-cara berpikir agar tidak terjadi aktivitas 
yang efektif. 
4) Kecakapan motorik, yaitu hasil belajar yang berupa kecakapan pergerakan 
yang dikontrol oleh otot dan fisik.  
5) Informasi verbal,yaitu penguasaan imformasi dalam bentuk verbal, baik 
secara tertulis maupun lisan.
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Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
adalah prestasi yang dicapai oleh siswa setelah melalui kegiatan belajar mengajar 
yang dapat diukur melalui skala nilai. 
F. Kajian Penelitian Yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Yolanda Dian Nur Megawati dan Annisa 
Ratna Sari pada tahun 2012 dengan judul “Model Pembelajaran 
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Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAI) dalam 
Meningkatkan Keaktifan Siswa  dan Hasil Belajar Akuntansi siswa kelas 
XI ips 1  SMA Negeri 1 Banjarnegara”. Hasil penelitiannya menyatakan 
bahwa implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted 
Individualization dapat meningkatkan Hasil Belajar Akuntansi Siswa 
kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 Banjarnegara Tahun Ajaran 2011/2012. 
Peningkatan ini terlihat dari jumlah ketuntasan  Hasil Belajar Akuntansi 
Siswa kelas XI IPS 1 mengalami peningkatan 16,22%, pada siklus I 
adalah 70,28% dan pada siklus II naik menjadi 86,49%. Ketuntasan 
belajar siswa secara klasikal siswa yang tuntas sudah baik, bahwa dari 
jumlah siswa kelas XI IPS 1  memperoleh nilai ≥75 adalah sebesar 
86,49%.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh  Supardi u.s. pada tahun 2012 dengan 
judul  “Pengaruh Adversity Qoutient terhadap  Prestasi Belajar 
Matematika”. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa terdapat pengaruh 
adversity quotient terhadap prestasi belajar matematika. Dengan arti lain, 
dapat dikatakan bahwa semakin tinggi tingkat adversity quotient siswa, 
maka semakin tinggi pula prestasi belajar matematikanya, dan 
sebaliknya, semakin rendah tingkat adversity quotient siswa, maka 
semakin rendah pula prestasi belajar matematikanya. 
3. Penelitan yang dilakukan oleh  Septiana Wijayanti, dan Yuliana pada 
tahun 2016 dengan judul “Eksperimentasi Model Pembelajaran Teams 
Assisted Individualization Ditinjau dari Adversity quotient Siswa”. Hasil 
penelitiannya pada siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Pulokulon pada 
materi limit fungsi disimpulkan sebagai berikut. Prestasi belajar 
matematika siswa yang dikenai model pembelajaran TAI lebih baik 
daripada prestasi belajar matematika siswa yang dikenai model 
pembelajaran langsung. Siswa dengan AQ tipe climbers, campers, dan 
quitters mempunyai prestasi belajar yang sama pada pembelajaran 
matematika. Pada masing-masing model pembelajaran, siswa dengan AQ 
tipe climbers, campers, dan quitters mempunyai prestasi belajar yang 
sama pada pembelajaran matematika. Pada masing-masing tipe AQ, 
prestasi belajar matematika siswa yang dikenai model pembelajaran TAI 
lebih baik daripada prestasi belajar matematika siswa yang dikenai model 
pembalajaran langsung. 
4. Penelitan yang dilakukan oleh Siti Rahayu dan Mardiyana pada tahun 
2014 dengan judul “Eksperimentasi Model Pembelajaran Kooperatif  
Tipe TAI dan NHT pada Pokok Bahasan Relasi dan Fungsi Ditinjau dari 
Adversity quotient (AQ) Siswa Kelas VII SMP Negeri di Kabupaten 
Pringsewu Provinsi Lampung”. Hasil penelitiannya dapat disimpulkan 
sebagai berikut: (1) model pembelajaran kooperatif tipe TAI 
menghasilkan prestasi belajar lebih baik daripada model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT, model pembelajaran kooperatif tipe TAI 
menghasilkan prestasi belajar lebih baik daripada model pembelajaran 
konvensional, dan model pembelajaran NHT menghasilkan prestasi 
belajar yang sama dengan model pembelajaran konvensional, (2) siswa 
dengan AQ pada kategori climbers memiliki prestasi belajar yang sama 
dengan siswa kategori campers, siswa dengan AQ pada kategori climbers 
memiliki prestasi belajar lebih baik daripada siswa dengan kategori 
quitters, dan siswa dengan AQ pada kategori campers memiliki prestasi 
belajar yang sama dengan siswa pada kategori quitters. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Ika Krisdiana pada tahun 2014 dengan 
judul “Efektivitas Model Pembelajaran Teams Games Tournament 
(TGT) Menggunakan Media Ular Tangga Dan Media QuestionCard 
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa SMA Ditinjau Dari 
AdversityQuotient (AQ) TahunAjaran 2014/2015”. Hasil penelitiannya 
menyatakan bahwa Berdasarkan perhitungan analisis variansi (anava) 
menunjukkan bahwa nilai F < F (daerah kritis) yaitu 2,4932 < 4,0304 
(H0A diterima) sehingga diperoleh suatu kesimpulan bahwa tidak 
terdapat perbedaan efek antara penggunaan model pembelajaran Teams 
Games Tournament(TGT) menggunakan media Ular Tangga dan model 
pembelajaran Teams Games Tournament(TGT) menggunakan media 
QuestionCardterhadap hasil belajar matematika siswa.  
 Siswa yang memiliki Adversity quotient tipe climber smemiliki 
hasil belajar yang lebih baik daripada siswa yang memiliki 
AdversityQuotienttipe quittersbaik kelas yang diajar dengan model 
pembelajaran TGT menggunakan media Ular Tangga maupun 
QuestionCard. Hasil belajar siswa yang memiliki Adversity quotienttipe 
climbers tidak jauh berbeda dengan hasil belajar siswa yang memiliki 
Adversity quotienttipe campers, begitu juga dengan hasil belajar siswa 
yang memiliki Adversity quotient tipe campers tidak jauh berbeda dengan 
siswa yang memiliki Adversity quotienttipe quitters Hasil perhitungan 
analisis variansi (anava) menunjukkan bahwa nilai Fobs> Fα yaitu 
1,0669 > 3,1788 (H0AB diterima) sehingga dapat ditarik suatu 
kesimpulan tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran Teams 
Games Tournament(TGT) menggunakan media Ular Tangga dan 
QuestionCarddengan Adversity quotient tipe climbers, campers, dan 
Quitterterhadap hasil belajar matematika siswa. 
 
G. Kerangka Pikir 
 Berdasarkan pengertian belajar yaitu proses perubahan tingkah laku 
individu sebagai hasil dari pengalamannya dalam berinteraksi dengan lingkungan. 
Maka dapat dipahami bahwa proses belajar terjadi karena adanya interaksi dengan 
lingkungan yang dirasakan setiap harinya. Pembelajaran merupakan suatu upaya 
yang dilakukan oleh guru/pengajar untuk membantu siswa agar dapat belajar 
sesuai dengan kebutuhan dan minatnya serta mampu berinteraksi dengan 
lingkungan. Jika kegiatan tidak sesuai dengan kebutuhan siswa dan tidak dapat 
menarik minat siswa maka pembelajaran menjadi tidak bermakna. pembelajaran 
adalah suatu proses interaksi antara guru dengan siswa, baik interaksi langsung 
maupun interaksi tidak langsung yaitu dengan menggunakan berbagai model 
pembelajaran. Untuk mempermudah mencapai tujuan pembelajaran tersebut, guru 
perlu menggunakan model pembelajaran sebagai alat bantu agar pembelajaran 
lebih menarik dan bermakna. 
 Pada pembelajaran matematika, model pembelajaran adalah suatu rencana 
atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana 
pembelajaran jangka panjang), merancang bahan pembelajaran, dan membimbing 
pembelajaran di kelas atau yang lain. Model pembelajaran dapat meningkatkan 
proses belajar mengajar siswa yang berimbas pada hasil belajar yang dicapainya.  
 Kenyataan yang peneliti temukan di SMP Negceri 1 Soppeng Riaja,  masih 
banyak guru yang menggunakan model pembelajaran langsung dalam 
pembelajaran matematika. Guru menjelaskan materi dan siswa hanya 
memperhatikan.  Mereka berpikir bahwa model pembelajaran langsung yang 
cocok untuk diterapkan kepada siswa tapi kenyataannya hasil belajar siswa masih 
kurang apalagi mata pelajaran matematika yang memang dianggap mata pelajaran 
paling rumit dan membosankan. Oleh karena itu peneliti mencoba untuk 
memberikan  model  pembelajaran  kooperatif  tipe TAI agar mengubah pola pikir 





























Gambar 2.1 : Skema Kerangka Pemikiran 
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1. Terdapat perbedaan model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) 
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMPN 1 Soppeng Riaja 
Kab.Barru  
2. Terdapat perbedaan Adversity quotient (AQ) terhadap hasil belajar matematika 
siswa kelas VII SMPN 1 Soppeng Riaja Kab.Barru 
3. Terdapat pengaruh interaksi model Team Assisted Individualization (TAI) 
terhadap hasil belajar matematika ditinjau dari Adversity quotient (AQ) Siswa 
Kelas VII SMPN 1 Soppeng Riaja Kab.Barru 
Hasil Belajar Matematika 
Adversity Quotient 
 
Masalah yang ada di SMP Negeri 1 Soppeng Riaja yaitu 
masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam 
memahami materi matematika hal ini ditandai dengan 
rendahnya hasil belajar matematika siswa 
 H. Hipotesis Penelitian 
 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan 
didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh dari pengumpulan data.   
 Berdasarkan teori dan permasalahan yang dikumpulkan maka hipotesis 
yang peneliti ajukan yaitu:  
1. Terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa pada kelas yang 
menggunakan model pembelajaran Team Assisted Inddividulization (TAI) 
dan pada kelas yang menggunakan model pembelajaran konvesional siswa 
kelas VII SMPN 1 Soppeng Riaja Kab.Barru. 
2. Terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa ditinjau dari Adversity 
Quotient siswa kelas VII SMPN 1 Soppeng Riaja Kab.Barru. 
3. Terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran TAI ditinjau dari 
adversity quotient terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMPN 1 













I. Pendekatan, Jenis dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan 
penemuan-penemuaan yang dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan 
prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain dari kualifikasi (pengukuran).
31
 
2. Jenis Penelitian 
 Jenis dari penelitian ini merupakan penelitian desain eksperimental semu 
(Quasi Eksperimental Design). Desain eksperimental semu melakukan suatu cara 
untuk membandingkan kelompok.
32
 Desain ini mempunyai kelompok kontrol, 
tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar 
yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.
33
 Quasi Eksperimental Design 
merupakan metode penelitian untuk melihat hubungan sebab-akibat yaitu 
perlakuan yang diberikan terhadap variabel bebas (x), untuk melihat hasilnya pada 
variabel terikat (y). 
3. Desain Penelitian 
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Desain penelitian yang digunakan adalah Factorial Design. Desain 
faktorial merupakan desain yang memperhatikan adanya variabel lain dalam 
hubungan antara variabel bebas dan variabel tak bebas, yang biasa disebut sebagai 
variabel moderator. 
 Berdasarkan desain penelitian diatas maka rancangan penelitian yang 
digunakan adalah rancangan 3 x 2, yang digambaerkan dalam tabel berikut:  
Tabel 3.1 : Rancangan factorial 3x2 
Adversity quotient 
(B) 
Hasil Belajar (A) 





Tinggi (B1) A1 B1 A2 B1 
Sedang (B2) A1 B2 A2 B2 
Rendah (B3) A1 B3 A2 B3 
Sumber : Fraenkel and Wallen 
Keterangan: 
1A 1B : Kelompok siswa yang melaksanakan pembelajaran dengan model 
pembelajaran TAI dan memiliki adversity quotient tinggi 
1A 2B : Kelompok siswa yang melaksanakan pembelajaran dengan model 
pembelajaran TAI dan memiliki adversity quotient sedang 
     : Kelompok siswa yang melaksanakan pembelajaran dengan model 
pembelajaran TAI dan memiliki adversity quotient rendah 
2A 1B : kelompok siswa yang melaksanakan pembelajaran dengan model 
konvensional dan memiliki adversity quotient tinggi 
2A 2B : kelompok siswa yang melaksanakan pembelajaran dengan model 
konvensional dan memiliki adversity quotient sedang 
     : kelompok siswa yang melaksanakan pembelajaran dengan model 
konvensional dan memiliki adversity quotient rendah.
34
 
J. Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Soppeng Riaja Kabupaten 
Barru. Subyek penelitiannya adalah peserta didik kelas VII Semester 2 Tahun 
Pelajaran 2017/2018. 
K. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.
35
 Sedangkan himpunan bagian dari 
populasi disebut dengan sampel.  
 Dalam penelitian ini populasinya adalah siswa kelas VII SMP Negeri 1 
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Tabel 3.2 Populasi Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 1 Soppeng Riaja 
No KELAS JUMLAH 
1 VII .1 30 
2 VII .2 28 
3 VII .3 28 
4 VII .4 30 
5 VII .5 31 
6 VII .6 30 
JUMLAH 177 
 Sumber : Tata Usaha Kelas VII SMPN 1 Soppeng Riaja 
2. Sampel  
Sampel adalah sejumlah anggota yang dipilih atau diambil dari suatu 
populasi.
36
 Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin  mempelajari semua 
yang ada pada populasi itu. Maka untuk memilih sampel dari populasi ada 
beberapa tekhnik pengambilan sampel atau teknik sampling. Teknik sampling 
yang digunakan pada penelitian ini yaitu simple random sampling. Sampel 
penelitian ini adalah kelas  VII2  sebagai kelas eksperimen sebanyak 28 siswa dan 
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L. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
1. Variabel Penelitian. 
 Variabel adalah suatu konsep yang mempunyai lebih dari satu nilai, 
keadaan, kategori, dan atau kondisi.
37
 Variabel adalah segala sesuatu yang 
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. 
Sementara Arikunto menyatakan bahwa variabel adalah objek penelitian, atau apa 
yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Dari pernyataan di atas dapat 
disimpulkan bahwa variabel adalah segala sesuatu yang menjadi objek penelitian 
untuk memperoleh informasi mengenai objek tersebut. 
Dalam penelitian terdapat tiga variabel yaitu: 
 Variabel bebas : Model TAI (Team Assisted Individualization) 
Variabel terikat : Hasil Belajar 
 Variabel Moderator : Adversity quotient 
2. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional adalah definisi berdasarkan karakteristik yang diamati 
dari sesuatu yang didefinisikan tersebut.
38
 Defenisi operasional variabel yang 
dimaksudkan disini adalah untuk memberikan penjelasan yang lebih terperinci 
dalam pengertian setiap variabel yang diperlukan dalam penelitian ini, sehingga 
tidak akan terjadi pemahaman yang kurang benar di dalam melangkah untuk 
mengartikan dari setiap variable yang ada antara penulis dengan pembaca.  
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Khalifah Mustami, Metodologi Penelitian Pendidikan, h.52 
Untuk menghindari penafsiran yang berbeda terhadap istilah yang 
digunakan dalam penelitian ini, perlu dikemukakan definisi operasional sebagai 
berikut : 
a. Model Pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) 
 Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAI) 
merupakan pembelajaran kooperatif yang berpusat pada siswa yang 
dalam pelaksanaannya siswa dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil 
4-5 orang yang heterogen dengan latar belakang cara berfikir yang 
berbeda untuk saling membantu siswa lain yang membutuhkan bantuan. 
Setiap kelompok pada pembelajaran ini menerapkan bimbingan antar 
teman yaitu siswa yang pandai bertanggung jawab terhadap siswa yang 
lemah sehingga siswa yang pandai dapat mengembangkan kemampuan 
dan keterampilannya, sedangkan siswa yang lemah dapat terbantu dalam 
menyelesaikan masalah yang dihadapi. Dengan penekanan bahwa siswa 
yang pandai harus bertanggung jawab terhadap siswa yang lemah karena 
nilai ditanggung perkelompok.  
b. Hasil belajar matematika 
 Hasil belajar adalah hasil yang dicapai oleh peserta didik setelah melalui 
kegiatan belajar mengajar yang dapat diukur melalui skala nilai. Dalam 
penelitian ini, kemampuan yang diukur setelah menerima pengalaman 
belajar adalah kemampuan kognitif dalam bidang matematika pada 
materi bangun datar kelas VII dengan melakukan tes. 
c. Adversity quotient 
 Adversity quotient (AQ) merupakan kemampuan individu dalam 
menundukan  tantangan – tantangan, mampu menaklukkan kesulitan-
kesulitan,  serta menyelesaikan masalah – masalah  yang  menghadang 
bahkan mampu  menjadikannya sebuah peluang dalam  menggapai 
kesuksesan yang dapat diukur melalui lima aspek yaitu  control, origin, 
ownership, reach, dan endurance. 
M. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah 
dengan memberikan teknik tes dan teknik non tes kepada siswa yang menjadi 
sampel penelitian ini untuk mengetahui hasil belajar dan tingkat adversity quotient  
siswa kelas VII SMP Negeri 1 Soppeng Riaja. 
N. Instrumen Penelitian 
  Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Teknik Tes 
Tes adalah salah satu tes statistik yang dipergunakan untuk menguji 
kebenaran atau kepalsuan hipotesis nihil yang menyatakan bahwa diantara dua 
buah Mean sampel yang diambil secara random dan populasi yang sama, tidak 
terdapat perbedaan signifikan.
39
 Dalam penelitian ini teknik tes digunakan untuk 
memperoleh data mengenai hasil belajar matematika siswa sebelum dan sesudah 
melakukan penelitian. Tes ini berupa tes essay yang dibuat oleh peneliti 
berdasarkan indikator – indikator hasil belajar. 
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Instrumen tes ini sebelum digunakan dalam penelitian terlebih dahulu akan 
divalidasi oleh 2 pakar untuk mengetahui kelayakan instrument tersebut. 
2. Teknik Non Tes 
Teknik non tes merupakan teknik pengumpulan data yang tidak dapat 
dikumpulkan oleh teknik tes. Teknik nontes sangat penting untuk mengingat data 
siswa tidak hanya menyangkut hal – hal yang sifatnya kuantitatif, tetapi juga 
menyangkut data kualitatif siswa seperti aspek non kognitif dan lingkungan siswa. 
Teknik nontes yang digunakan yaitu angket dan observasi. 
Instrumen angket dan lembar observasi ini sebelum digunakan dalam 
penelitian terlebih dahulu akan divalidasi oleh 2 pakar untuk mengetahui 
kelayakan instrument tersebut. 
O. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
 Sebelum melakukan suatu penilaian suatu alat ukur harus memenuhi 
syarat alat ukur yang baik. Oleh karena itu, sebelum digunakan uji coba terlebih 
dahulu. Uji coba instrumen akan dilakukan pada kelas VII2 dan kelas VII3 di SMP 




1. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu konsep yang berkaitan dengan sejauh mana tes telah 
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    = Koefisien korelasi produc tmoment 
  = Jumlah peserta 
  = Variabel bebas 
  = Variabel terikat.41 




               sangat tinggi 
               tinggi 
               cukup 
               rendah 
                        sangat rendah 
2. Reliabilitas 
Reliabilitas adalah derajat ketepatan, ketelitian atau keakuratan yang 
ditunjukkan oleh instrumen pengukuran.
43
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Asep Jihad, Evaluasi Pembelajaran(Yogyakarta: Multi Pressindo, 2012), h. 180. 
Pengujian reliabilitas dapat dilakukan secara internal, yaitu pengujian 
dengan menganalisis konsistensi butir-butir yang ada,  dan satu lagi dengan cara 
eksternal, yaitu dengan melakukan test-retest. 
a. Konsistensi Butir. 
Buatlah dua instrumen yang butir-butir pertanyaan atau pernyataannya 
ekuivalen. Misalnya : “berapa tahun usia Anda?” adalah sama saja dengan “Anda 
lahir tahun berapa?”. Lakukan pengujian dua instrumen ini pada responden dan 
waktu yang sama, tetapi sekali saja. Selanjutnya korelasikan data dari kedua 
instrumen itu. Bila korelasinya positif dan signifikan, maka instrumen dinyatakan 
reliabel. 
b. Test-retest 
Cara ini adalah dengan mencobakan insrumen beberaa kali pada 
responden. Reliabilitas diukur dari koefisien korelasi antara percobaan pertama 
dengan yang berikutnya. Bila koefisien korelasi positif dan signifikan maka 
instrumen dinyatakan reliabel. 
Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Alpha > 0,60. 
Tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat reliabilitas instrument ditentukan 
berdasarkan kriteria berikut : 
Tabel 3.3 Kriteria Koefisien Korelasi Reliabilitas Instrumen 
Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Validitas 
              Sangat tinggi Sangat tepat/sangat baik 
              Tinggi Tepat/baik 
              Sedang Cukup tepat/cukup baik 
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              Rendah Tidak tepat/buruk 
         Sangat rendah Sangat tidak tepat/sangat buruk 
Sumber: Karunia Eka Lestari 
 
P. Teknik Analisis Data 
Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis dengan menggunakan analisis 
statistik deskriftif dan analisis inferensial yang bertujuan untuk mengetahui 
apakah ada pengaruh model pembelajaran TAI terhadap hasil belajar matematika 
ditinjau dari adversity quotient siswa kelas VII SMP Negeri 1 Soppeng Riaja. 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
 Analisis statistik deskriptif adalah teknik analisis data yang digunakan 
untuk menggambarkan data hasil penelitian dengan menggunakan metode 
pengolahan data menurut sifat kuantitatif sebuah data. Data yang diperoleh dalam 
penelitian ini dianalisis deskriptif, untuk mendeskripsikan pelaksanaan model 
pembelajaran TAI terhadap hasil belajar matematika ditinjau dari adversity 
quotient siswa. Hasil analisis deskriptif tersebut ditampilkan dalam bentuk sebagai 
berikut: 
a. Membuat tabel distribusi frekuensi, dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Menentukan rentang kelas, yakni data terbesar dikurangi data terkecil. 
R = Xt - Xr 
Keterangan : 
R = range 
Xt = data tertinggi 
Xr = data terendah
44
 
2) Menentukan banyak kelas interval dengan rumus: 
K = 1 + (3,3) log n 
Keterangan : 
K = banyaknya kelas 
n = banyaknya jumlah sampel 
3) Menghitung panjang kelas interval p 





P = panjang kelas interval 
R = rentang nilai 
K = kela interval 
4) Menentukan ujung bawah kelas pertama 
b. Menghitung rata-rata 
 ̅  
∑     
∑   








 x 100%          ..........
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Dimana:  P = Angkapersentase 
f =Frekuensi yang dicaripersentasenya 
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N = BanyaknyaSampel 
 
d. Menghitung standar deviasi 
SD= √
∑        




e. Menghitung variansi 
   = 
∑          
 
   
          ...........
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Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori hasil belajar 
matematika yaitu : 
Tabel 3.4 : Kategorisasi Hasil Belajar Siswa 
Nilai Kategorisasi 
X < [µ - 1,0 ·σ] Rendah 
[µ - 1,0 ·σ] ≤ [µ + 1,0 ·σ] Sedang 
[µ + 1,0 ·σ] ≤ X Tinggi 
 Sumber: Saifuddin Azwar 
Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori Adversity quotient 
siswa adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.5 : Kategorisasi Adversity quotient Siswa 
Nilai Kategorisasi 
X < [µ - 1,0 ·σ] Rendah 
[µ - 1,0 ·σ] ≤ [µ + 1,0 ·σ] Sedang 
[µ + 1,0 ·σ] ≤ X Tinggi 
Sumber: Saifuddin Azwar 
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2. Analisis Statistik Inferensial 
Statistik inferensial adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data sampel, dan hasilnya akan digeneralisasikan (diinferensialkan) untuk 
populasi dimana sampel diambil. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data-data yang 
digunakan berdistribusi normal atau tidak. Untuk pengujian tersebut digunakan uji 
Kolmogorov Smirnov, dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Perumusan hipotesis 
2) Data diurutkan dari yang terkecil ke yang terbesar 
3) Menentuka kumulatif proposisi (kp) 
4) Data ditransformasi ke skor baku:    
    ̅
  
 
5) Menentukan luas kurva    (z-tabel) 
6) Menentukan    dan    
7) Nilai mutlak maksimum dari    dan    dinotasikan dengan Do 
8) Menentukan D-tabel 
Kriteria pengujian 
Jika Do ≤ D-tabel maka sampel berasal dari populasi berdistribusi normal. 




b. Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas dilakukan karena peneliti akan 
menggeneralisasikan ke simpulan akhir penelitian atau hipotesis (Ho atau H1) 
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yang dicapai dari sampel terhadap populasi, dalam artian bahwa apabila data yang 
diperoleh homogen maka kelompok-kelompok sampel berasal dari populasi yang 
sama. Untuk pengujian homogenitas data tes pemahaman konsep digunakan uji F 
dengan rumus sebagai berikut: 
terkecilvarians
terbesarvarians
F  …………………….50 
Kriteria pengujian adalah jika Fhitung<Ftabel pada taraf nyata dengan Ftabel 
diperoleh dari distribusi F dengan derajat kebebasan masing-masing sesuai 
dengan dk pembilang dan dk penyebut pada taraf α = 0.05.51 
 
 
Kriteria pengambilan keputusan, jika               .  
Adapun hipotesisnya sebagai berikut :. 
   = Varians dari kedua populasi sama. 
   = Varians dari kedua populasi tidak sama 
c. Pengujian Hipotesis 
Setelah uji prasyarat dilakukan dan terbukti bahwa data-data yang diolah 
berdistribusi normal dan homogen, maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis yang diajukan 
dapat diterima atau ditolak. Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan 
uji beda dua rata-rata, analisis varians dua jalur (Two Way Anova) pada taraf 
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signifikan 05,0  dan uji tukey dengan menggunakan Statistical Program for 
Social Sciences (SPSS) versi 20. 
Untuk menguji hipotesis satu sampai tiga, peneliti menggunakan analisis 
varian atau anava. Anava merupakan sebuah teknik inferensial yang digunakan 
untuk menguji rerata nilai. Penelitian ini menggunakan Anava dua jalan. Analisis 
dua jalan merupakan teknik analisis data penelitian dengan desain faktorial dua 
faktor.52 Penelitian ini menggunakan Anava dua jalan untuk mengetahui tingkat 
signifikan perbedaan dua model pembelajaran pada mata pelajaran matematika. 
Langkah-langkah perhitungan sebagai berikut: 
 
a) Menentukan taraf nyata dan FTabel  
Taraf nyata ( ) dan F tabel ditentukan dengan derajat pembilang dan 
penyebut masing-masing: 
1) Untuk baris: 1bv1   dan  1nkbv2   
2) Untuk kolom: 1kv1   dan  1nkbv2   
3) Untuk interaksi:   1b1kv1   dan  1nkbv2   
b) Membuat analisis varians dalam bentuk tabel ANOVA 

































f   
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JKIJKKJKBJKTJKE   ...........................57 
b: baris, k: kolom, n: ulangan percoban 
c) Membuat kesimpulan 
Menyimpulkan    diterima atau ditolak, dengan membandingkan antara 
langkah bagian (c) dengan kriteria pengujian 
Tabel 3.7:  Penentuan Kesimpulan 
 Jika            Jika            Jika          
1. Harga     yang 
diperoleh sangat 
signifikan 
1. Harga     yang 
diperoleh 
signifikan 
1. Harga     yang 
diperoleh tidak 
signifikan 
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2. Ada perbedaan mean 
secara sangat signifikan 
2.   Ada perbedaan 
mean secara 
signifikan 
2. Tidak ada perbedaan 
mean secara sangat 
signifikan 
3. hipotesis nihil (    
ditolak 
3.    Hipotesis nihil 
(    ditolak 
3.    Hipotesis nihil (    
ditolak 
4.                  4.        4.                      
Sumber: Suharsimi Arikunto  
Adapun kriteria pengujian
58
 adalah sebagai berikut. 
    ditolak jika F hasil analisis   F tabel dengan signifikansi 5%  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskriptif Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang dimulai sejak 23 April 2018 s/d 12 Mei 
2018, penulis dapat mengumpulkan data melalui instrumen tes hasil belajar 
matematika dan angket adversity quotient  siswa kelas VII SMPN 1 Soppeng 
Riaja  Kec.Soppeng Riaja Kab.Barru. 
Penelitian dilakukan dengan memberikan dua perlakuan yang berbeda 
terhadap dua kelas yaitu  pada kelas VII3 sebagai kelas kontrol (mengajar dengan 
menggunakan model konvensional) dan kelas VII2  sebagai kelas eksperimen 
(mengajar dengan menggunakan model kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization (TAI). 
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban 
sementara. Pada penelitian ini, menggunakan analisis statistik deskriptif dan 
analisis statistik inferensial. Dalam hal ini, untuk menjawab rumusan masalah 1 
dan 2 pada penelitian ini menggunakan statistik deskripstif, sedangkan untuk 
menjawab rumusan masalah 3, 4 dan 5 menggunakan statistik inferensial yakni uji 
uji beda dua rata-rata, uji lanjut anova dan anova dua jalur. 
Penelitian ini dilakukan di sekolah SMPN 1 Soppeng Riaja  Kec.Soppeng 
Riaja Kab.Barru  kelas VII2 dan kelas VII3. Jumlah siswa kelas VII2 dan kelas 
VII3 masing-masing sebanyak 28 orang dan 28 orang sehingga jumlah 
keseluruhan siswa sebanyak 177 orang. Dari 177 orang siswa tersebut memiliki 
hasil belajar matematika yang berbeda yang disajikan pada uraian berikut ini: 
a. Deskripsi hasil belajar matematika siswa yang menggunakan model 
Team Assisted Individualization (TAI) pada siswa kelas VII SMPN 1 
Soppeng Riaja 
 
Berdasarkan tes pretest dan posttest yang diberikan pada kelas eksperimen, 
yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Team Assisted 
Individualization (TAI) pada siswa kelas VII2 SMPN 1 Soppeng Riaja pada materi 
penyajian data. Berikut ini adalah nilai tes hasil belajar  kelas eksperimen : 
Tabel 4.1 Deskripsi Hasil Belajar Matematika Kelas Eksperimen 
 
Tabel 4.1, menunjukkan hasil pretest dan posttest pada kelas eksperimen 
diperoleh nilai rata-rata tes hasil belajar matematika meningkat setelah diberikan 
perlakuan, yakni nilai rata-rata pretest adalah 49.929 sedangkan nilai rata-rata 
posttest adalah 80.214.  
Jika tes hasil belajar matematika dikategorikan dalam kategori tinggi, 
sedang, rendah, maka akan diperoleh distribusi setelah dilakukan pretest dan 
posttest dimana dimasukkan ke dalam kategori berikut. 
Tabel 4.2: Distribusi Kategorisasi Hasil Belajar Matematika Kelas 
Eksperimen 
Statistik 
Nilai Statistik Kelas Eksperimen 
Pretest Posttest 
Jumlah Sampel 28 28 
Nilai Terendah 35 67 
Nilai Tertinggi 64 90 
Nilai Rata-rata 49.929 80.214 
Standar Deviasi 12.619 8.409 
Kategori 
Kelas Eksperimen  
Jumlah  
Pre Test Post Test 
Tinggi 3 4 7 
Sedang 24 21 45 
Rendah 1 3 4 
Jumlah 28 28 56 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa gambaran hasil 
belajar matematika pada kelas yang menggunakan model pembelajaran Team 
Assisted Individualization (TAI) berada pada kategori sedang.  
b. Deskripsi hasil belajar matematika siswa yang menggunakan model 
konvensional pada siswa kelas VII SMPN 1 Soppeng Riaja 
 
Berdasarkan tes pretest dan posttest yang diberikan pada kelas kontrol, 
yang diajar dengan menggunakan model konvensional pada siswa kelas VII3 
SMPN 1 Soppeng Riaja pada materi penyajian data. Berikut ini adalah nilai tes 
hasil belajar  kelas kontrol : 
Tabel 4.3: Deskripsi Hasil Belajar Matematika Kelas Kontrol 
 
Tabel 4.3, menunjukkan hasil pretest dan posttest pada kelas kontrol 
diperoleh nilai rata-rata tes hasil belajar matematika  juga meningkat namun 
penigkatannya  tidak sebaik kelas eksperimen , yakni nilai rata-rata pretest adalah 
42.250 sedangkan nilai rata-rata posttest adalah 72.500.  
Statistik 
Nilai Statistik Kelas Eksperimen 
Pretest Posttest 
Jumlah Sampel 28 28 
Nilai Terendah 30 60 
Nilai Tertinggi 59 83 
Nilai Rata-rata 42.250 72.500 
Standar Deviasi 9.303 9.615 
Jika tes hasil belajar matematika dikategorikan dalam kategori tinggi, 
sedang, rendah, maka akan diperoleh distribusi setelah dilakukan pretest dan 
posttest dimana dimasukkan ke dalam kategori berikut. 
Tabel 4.4: Distribusi Hasil Belajar Matematika Kelas Kontrol 
Kategori 
Kelas Eksperimen  
Jumlah  
Pre Test Post Test 
Tinggi 7 4 11 
Sedang 17 23 40 
Rendah 4 1 5 
Jumlah 28 28 56 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa gambaran hasil 
belajar matematika siswa pada kelas yang menggunakan model pembelajaran 
konvensional ini berada pada kategori sedang. 
2. Analisis Inferensial 
a. Uji Prasyarat 
Analisis yang digunakan adalah analisis statistik inferensial. Untuk 
melakukan analisis statistik inferensial dalam menguji hipotesis, maka diperlukan 
pengujian dasar terlebih dahulu meliputi uji normalitas dan uji homogen. 
1) Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan pada data hasil tes pretest dan posttets di 
kelas eksperimen dan kelas kontrol, serta hasil dari angket siswa di kelas 
eksperimen dan kelas kontrol menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic versi 20  
for Windows, sehingga diperoleh data sebagai berikut 
Tabel 4.5: Uji Normalitas Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 








N 28 28 28 28 
Normal Parameters
a
 Mean 36.54 73.75 51.46 81.46 
Std. Deviation 9.647 6.473 8.275 6.351 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .140 .101 .077 .119 
Positive .140 .076 .065 .089 
Negative -.087 -.101 -.077 -.119 
Kolmogorov-Smirnov Z .740 .537 .408 .632 
Asymp. Sig. (2-tailed) .645 .936 .996 .819 
a. Test distribution is Normal.  
 
Kriteria pengujian:  
H0: distribusi populasi normal, jika probabilitas > 0,05, H0 diterima 
H1: distribusi populasi normal, jika probabilitas ≥ 0,05, H0 diterima 
Berdasarkan tabel 4.5 yang merupakan hasil output untuk uji normalitas 
dengan Kolmogorov-Smirnov, diperoleh hasil pretest di kelas eksperimen  dengan 
nilai signifikan sebesar 0.996 > 0,05 maka H0 diterima atau data hasil pretest hasil 
belajar matematika di kelas eksperimen berdistribusi normal, sedangkan hasil 
posttest di kelas eksperimen  dengan nilai signifikan sebesar 0.819 > 0,05 maka 
H0 diterima atau data hasil posttest hasil belajar matematika di kelas eksperimen 
berdistribusi normal . 
Berdasarkan tabel 4.5 yang merupakan hasil output untuk uji normalitas 
dengan Kolmogorov-Smirnov, diperoleh hasil pretest di kelas kontrol dengan nilai 
signifikan sebesar 0.645 > 0,05 maka H0 diterima atau data hasil pretest hasil 
belajar matematika di kelas kontrol berdistribusi normal, sedangkan hasil posttest 
di kelas kontrol  dengan nilai signifikan sebesar 0.936 > 0,05 maka H0 diterima 
atau data hasil posttest hasil belajar matematika di kelas kontrol berdistribusi 
normal . 
 
Tabel 4.6: Uji Normalitas Angket Adversity quotient Kelas Eksperimen dan 
Kelas Kontrol 






N 28 28 
Normal Parameters
a
 Mean 76.86 70.82 
Std. Deviation 19.022 19.024 
Most Extreme Differences Absolute .094 .108 
Positive .089 .108 
Negative -.094 -.093 
Kolmogorov-Smirnov Z .499 .572 
Asymp. Sig. (2-tailed) .965 .899 
a. Test distribution is Normal. 
 
 
Berdasarkan tabel 4.6 yang merupakan hasil output untuk uji normalitas 
dengan Kolmogorov-Smirnov, diperoleh hasil angket adversity quotient siswa di 
kelas eksperimen  dengan nilai signifikan sebesar 0.965 > 0,05 maka H0 diterima 
atau data hasil angket adversity quotient siswa di kelas eksperimen berdistribusi 
normal, sedangkan hasil angket adversity quotient kelas kontrol dengan nilai 
signifikan sebesar 0.899 > 0,05 maka H0 diterima atau data hasil angket adversity 
quotient di kelas kontrol berdistribusi normal. 
2) Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas dilakukan pada data hasil pretest dan posttest kedua 
sampel serta hasil dari angket adversity quotient, yaitu pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui distribusi data 
apakah homogen atau tidak homogen. Uji homogenitas yang digunakan adalah uji 
F Max. Uji ini ditujukan untuk menentukan analisis varian dua jalur (Two Way 
Anova) yang akan dipakai dalam uji hipotesis dan untuk mengetahui apakah hasil 
tes variannya sama atau tidak. Dengan dasar pengambilan keputusannya adalah 
jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas       , maka varian dari dua atau 
lebih kelompok populasi data adalah tidak sama (tidak homogen) dan jika nilai 
signifikansi atau nilai probabilitas       , maka varian dari dua atau lebih 
kelompok populasi data adalah sama (homogen). 
Tabel 4.7: Uji Homogenitas Hasil Belajar Matematika  dan  










Test of Homogeneity of Variances 
 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Pretest .255 1 54 .616 
Posttes .083 1 54 .774 
Angket  adversity quotient .043 1 54 .837 
 Kriteria pengujian:  
H0: distribusi populasi homogen, jika sig > 0,05, H0 diterima 
H1: distribusi populasi homogen, jika sig ≥ 0,05, H0 diterima 
Berdasarkan hasil output pada tabel 4.7 Test of Homogeneity of Variances 
diperoleh data pretest levene Statistic  = 0, 255 df1= 1; df2= 54 dengan  signifikan 
= 0,616 > 0,05 maka H0 diterima atau data pretest hasil belajar matematika 
berdistribusi homogen. Dengan demikian, diperoleh data posttest levene Statistic  
= 0,083 df1= 1; df2= 54 dengan  signifikan = 0,774> 0,05 maka H0 diterima atau 
data posttest hasil belajar matematika berdistribusi homogen. Adapun diperoleh 
data adversity quotient siswa levene Statistic  = 0,043 df1= 1; df2= 54 dengan  




b. Uji Hipotesis 
ANOVA 
  Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
Pretest Between Groups 896.000 1 896.000 12.387 .001 
Within Groups 3905.929 54 72.332   
Total 4801.929 55    
Posttes Between Groups 833.143 1 833.143 20.264 .000 
Within Groups 2220.214 54 41.115   
Total 3053.357 55    
Angketadversityquotient Between Groups 468.643 1 468.643 1.266 .266 
Within Groups 19994.786 54 370.274   
Total 20463.429 55    
1) Formulasi hipotesis 
(a) H0 :   = 0 
H1 :    0 
(b) H0 :   = 0 
H1 :     0 
(c) H0 :      = 0 
H1 :       0 
2) Taraf nyata (a=5%=0,05) dan Ftabel 
(a) Untuk baris: F0,05 (1;54) = 4,02 
(b) Untuk kolom: F0,05 (1;54) = 4,02 
(c) Untuk interaksi: F0,05 (1;54) = 4,02 
3) Kriteria pengujian 
(a) H0 diterima apabila F0  4,02 
H0 ditolak apabila F0  4,02 
(b) H0 diterima apabila F0  4,02 
H0 ditolak apabila F0 4,02 
(c) H0 diterima apabila F0  4,02 






c. Analisis Varians 
Tabel 4.8: Uji F (Anova Dua Jalur) Hasil Belajar Matematika dan 



















d. Deskripsi Hasil Uji Anova Dua Jalur 
 
(1) Karena  F0 = 16.477 > F0,05 (1;54) = 4,02, maka  H0 ditolak dan nilai Sig. < 
  = 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan antara model pembelajaran Team Assisted 
Individualization (TAI) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII 
SMPN 1 Soppeg Riaja Kabupaten Barru. 
Between-Subjects Factors 
  Value Label N 
Kelas 1 KELAS KONTROL 28 
2 KELAS EKSPERIMEN 28 
Kategori 1 ADVERSITY QUOTIENT 
RENDAH 
4 
2 ADVERSITY QUOTIENT 
SEDANG 
46 
3 ADVERSITY QUOTIENT 
TINGGI 
6 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:nilaiposttest     
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 1146.480
a
 5 229.296 6.012 .000 
Intercept 119871.225 1 119871.225 3.143E3 .000 
Kelas 628.385 1 628.385 16.477 .000 
kategori 203.165 2 101.583 2.664 .080 
kelas * kategori 110.172 2 55.086 1.444 .246 
Error 1906.877 50 38.138   
Total 340334.000 56    
Corrected Total 3053.357 55    
a. R Squared = .375 (Adjusted R Squared = .313)   
(2) Karena  F0 = 2,664 < F0,05 (1;54) = 4,02, maka  H0 diterima dan nilai Sig. < 
  = 0,080 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan antara adversity quotient terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas VII SMPN 1 Soppeg Riaja Kabupaten Barru. 
(3) Karena  F0 = 1,444 < F0,05 (1;54) = 4,02, maka  H0 diterima dan nilai Sig. < 
  = 0,246 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
pengaruh interaksi antara model pembelajaran terhadap hasil belajar 
matematika ditinjau dari adversity quotient siswa kelas VII SMPN 1 
Soppeg Riaja Kabupaten Barru. 
B. Pembahasan 
Pada bagian ini akan dibahas hasil penelitian yang telah diperoleh. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah Eksperimen Semu (Quasi Experimental) 
dengan desian penelitian yang digunakan adalah design factorial 3   2, yaitu 
eksperimen yang dilaksanakan pada dua kelompok. Penelitian ini dilakukan 
dengan jalan memberikan perlakuan yang berbeda kepada dua kelompok 
tersebut, pada kelas eksperimen (kelas VII2) diajar dengan menggunakan 
model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI), dan pada kelas 
kontrol (kelas VII3) diajar dengan menggunakan model konvensional, untuk 
mengetahui hasil belajar matematika jika ditinjau dari Adversity quotient, 
siswa diberikan tes hasil belajar  pada mata pelajaran matematika diberikan 
sebelum dan setelah perlakuan pada kedua kelompok. Bentuk essay tes 
masing-masing sebanyak 6 nomor dan untuk Adversity quotient siswa 
digunakan angket Adversity quotient masing-masing 25 pernyataan.  
1. Gambaran Hasil Belajar Matematika Siswa Pada Kelas yang 




Berikut penyajian secara lengkap hasil observasi guru mengajar dan hasil 
observasi kegiatan siswa dalam bentuk diagram batang selama proses pembelajaran, baik 
dikelas eksperimen maupun kelas kontrol yaitu sebagai berikut: 
 
 
Berdasarkan hasil deskripsi hasil belajar matematika siswa yang telah 
dijabarkan sebelumnya serta berdasarkan hasil dari observasi guru yang mengajar 
di kelas eksperimen dan hasil observasi siswa di kelas ekperimen, maka peneliti 
menyimpulkan bahwa gambaran hasil belajar matematika siswa pada kelas yang 
menggunakan model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) yaitu 
berada pada kategori sedang. 
Hal ini sejalan dengan salah satu manfaat dari model pembelajaran Team 
Assisted Individualization (TAI) yang dapat memungkinkannya memenuhi kriteria 
pembelajaran efektif  yaitu memungkinkan siswa untuk bekerja dengan siswa – 
























menggunakan model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) maka 
siswa akan berfokus untuk belajar dengan teman kelompoknya, jadi dengan 
menggunakan model ini dapat mengurangi kegiatan siswa untuk bermain. 
2. Gambaran Hasil Belajar Matematika Siswa Pada Kelas yang 
Menggunakan Model Pembelajaran Konvensional 
 
Berdasarkan hasil deskripsi hasil belajar matematika siswa yang telah 
dijabarkan sebelumnya serta berdasarkan hasil dari observasi guru yang mengajar 
di kelas kontrol dan hasil observasi siswa di kelas kontrol, maka peneliti 
menyimpulkan bahwa gambaran hasil belajar matematika siswa pada kelas yang 
menggunakan model pembelajaran konvensional yaitu berada pada kategori 
sedang. 
Hasil tersebut tidak sejalan dengan penggunaan model pembelajaran Team 
Assisted Individualization (TAI), dimana dalam pelaksanaan penelitian masih ada 
faktor yang berasal dari  siswa itu sendiri misalnya kebanyakan bermain dan 
bercerita dengan teman sebangku maupun teman kelompoknya. Hal ini dapat 
terjadi dikarenakan model pembelajaran konvensional yaitu model pembelajaran 
langsung berpusat pada guru, yang dimana jika kondisi kelas gaduh atau ribut 
maka peneliti tidak dapat menerapkan strategi maupun model pembelajaran 
dengan baik begitu juga dengan penyampaian materi tidak akan maksimal.  
3. Perbedaan Hasil Belajar Matematika Pada Kelas yang Menggunakan 
Model Pembelajaran TAI dan Model Pembelajaran Konvensional  
pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Soppeng Riaja  
 
Pada bagian ini digunakan untuk membahas rumusan masalah ketiga, 
terdapat perbedaan hasil belajar matematika yang menggunakan model 
pembelajaran TAI dan model pembelajaran konvensional pada siswa kelas VII 
SMP Negeri 1 Soppeng Riaja. Selanjutnya, untuk melakukan pengujian hipotesis 
menggunakan anova dua jalur, terlebih dahulu peneliti menganalisis data hasil 
belajar menggunakan uji normalitas Lilliefors Significance Correction 
(Kolmogorof-Smirnov) dengan bantuan IBM SPSS Statistic versi 20 for Windows 
dengan taraf signifikan α = 0,05 dan melalui uji homogenitas varian. 
Setelah diketahui data hasil penelitian berdistribusi normal dan homogen, 
maka dilanjutkan pengujian analisis dua variabel untuk mengetahui apabila 
hipotesis nol (H0) ditolak atau diterima. Berdasarkan hasil perhitungan analisis 
variansi dua variabel, hipotesis nol (H0)  ditolak yaitu hipotesis yang menyatakan 
terdapat perbedaan  model pembelajaran TAI dan model pembelajaran 
konvensional terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 1 
Soppeng Riaja Kabupaten Barru. 
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yolanda Dian dkk dengan 
judul “Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization 
(TAI) dalam Meningkatkan Keaktifan Siswa dan Hasil Belajar Akuntansi Siswa 
Kelas XI IPS 1 SMAN 1 Banjarnegara Tahun Ajaran 2011/2012”. Hasil 
penelitiannya menyatakan bahwa implementasi model pembelajaran TAI dapat 
meningkatkan hasil belajar akuntansi siswa kelas XI IPS 1 SMAN 1 
Banjarnegara.  
Mitahul Huda mengemukakan bahwa salah satu manfaat dari model TAI 
yaitu dapat memungkinkan memenuhi kriteria pembelajaran efektif sehingga 
dapat memotivasi siswa untuk mempelajari materi – materi yang diberikan dengan 
cepat dan akurat tanpa jalan pintas.59 
Berdasarkan uraian diatas serta dukungan dari hasil penelitian yang 
relevan dan dukungan teori yang ada dapat simpulkan bahwa pembelajaran yang 
menggunakan model pembelajaran Team Assisted Indivisualization (TAI) lebih 
baik digunakan dibanding dengan model pembelajaran konvensional. 
4. Perbedaan Hasil Belajar Matematika Siswa Ditinjau dari Adversity 
Quotient Siswa di kelas VII SMP Negeri 1 Soppeng Riaja  
Rumusan masalah yang keempat akan dijelaskan pada bagian ini, terdapat 
perbedaan hasil belajar matematika siswa ditinjau dari adversity quotient siswa di 
kelas VII SMP Negeri 1 Soppeng Riaja Kabupaten Barru. Selanjutnya, untuk 
melakukan pengujian hipotesis menggunakan anova dua jalur, terlebih dahulu 
peneliti menganalisis data hasil belajar matematika dan adversity quotient 
menggunakan uji normalitas Lilliefors Significance Correction (Kolmogorof-
Smirnov) dengan bantuan IBM SPSS Statistic versi 20  for Windows dengan taraf 
signifikan α = 0,05 dan melalui uji homogenitas varian. 
Setelah diketahui data hasil penelitian berdistribusi normal dan homogen, 
maka dilanjutkan pengujian analisis dua variabel untuk mengetahui apabila 
hipotesis nol (H0) ditolak atau diterima. Berdasarkan hasil perhitungan analisis 
variansi dua variabel, hipotesis nol (H0)  diterima yaitu hipotesis yang menyatakan 
tidak terdapat perbedaan hasil belajar matematika ditinjau dari adversity quotient 
siswa kelas VII SMP Negeri 1 Soppeng Riaja. 
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Hal ini tidak sejalan dengan dengan penelitian yang dilakukan oleh I Wayan 
Budiada pada tahun ajaran 2010 yang berjudul “Pengaruh Penerapan Model 
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbasis Asesmen Portofolio Terhadap Hail 
Belajar Kimia Siswa Kelas X Ditinjau dari Adversity quotient” yang dimana 
terdapat perbedaan yang signifikansi hasil belajar kimia antara kelompok siswa 
yang memiliki adversity quotient tinggi dengan kelompok yang memiliki 
adversity quotient rendah.  
Dalam arti yang luas, adversity quotient merupakan keinginan seseorang 
untuk meraih sebuah kesuksesan, ketahanan seseorang, kemampuan untuk bangkit 
serta tidak terhalangi dalam setiap usahanya. Jadi seseorang yang memiliki 
adversity quotient baik, akan mampu menghadapi setiap kesulitan yang ada. 
Sementara sebaliknya seseorang yang memiliki Adversity quotient yang kurang 
baik akan mengalami kesulitan besar atas masalah yang dihadapinya60 
Berdasarkan uraian diatas hasil yang didapatkan peneliti berbeda dengan 
hasil yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya, dalam hal ini peneliti tidak dapat 
membuktikan hipotesis kedua yaitu terdapat perbedaan hasil belajar ditinjau dari 
adversity quotient siswa. Hipotesis kedua yang tidak terbukti dimungkinkan 
karena ada faktor yang tidak dapat terkontrol berpengaruh terhadap proses 
penelitian antara lain, siswa yang kurang disiplin dalam mengikuti pembelajaran 
matematika yang berakibat siswa tidak berkonsentrasi dan kurang memperhatikan 
materi pelajaran. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan 
hasil belajar matematika ditinjau dari adversity quotient siswa.  
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5. Pengaruh Interaksi Antara Model Pembelajaran TAI Ditinjau dari 
Adversity Quotient Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 
VII SMP Negeri 1 Soppeng Riaja  
Bagian ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang kelima, 
terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran TAI ditinjau dari adversity 
quotient terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 1 
Soppeng Riaja Kabupaten Barru. Selanjutnya, untuk melakukan pengujian 
hipotesis menggunakan anova dua jalur, terlebih dahulu peneliti menganalisis data 
hasil belajar matematika dan adversity quotient menggunakan uji normalitas 
Lilliefors Significance Correction (Kolmogorof-Smirnov) dengan bantuan IBM 
SPSS Statistic versi 20  for Windows dengan taraf signifikan α = 0,05 dan melalui 
uji homogenitas varian. 
Setelah diketahui data hasil penelitian berdistribusi normal dan homogen, 
maka dilanjutkan pengujian analisis dua variabel untuk mengetahui apabila 
hipotesis nol (H0) ditolak atau diterima. Berdasarkan hasil perhitungan analisis 
variansi dua variabel, hipotesis nol (H0)  diterima yaitu tidak terdapat pengaruh 
interaksi antara model pembelajaran TAI ditinjau dari adversity quotient terhadap 
hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 1 Soppeng Riaja Kabupaten 
Barru. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Muryanti dkk pada 
tahun ajaran 2016 yang berjudul “Penerapan pembelajaran strategi kooperatif 
NHT dan TPS terhadap hasil belajar ditinjau adversity quotient siswa”. 
Berdasarkan hasil perhitungan anava diperoleh H0AB tidak ditolak, berarti tidak 
ada interaksi antara strategi pembelajaran dan adversity quotient siswa terhadap 
hasil belajar matematika pada materi bangun ruang sisi datar.  
Pada akhirnya apa yang dikemukakan Thorndike dalam Suyono dan 
Hariyanto teorinya bahwa “Law of exercise (Hukum latihan) yaitu hubungan 
antara stimulus dan respon akan semakin bertambah erat jika sering dilatih. 
Dengan demikian belajar akan berhasil apabila banyak latihan atau ulang-
ulangan”.61 
Dari hasil analisis hipotesis kelima pada penelitian ini tidak dapat 
dibuktikan. Semula diduga adanya interaksi antara penggunan model 
pembelajaran TAI ditinjau dari adversity quotient siswa terhadap hasil belajar 
matematika. Ternyata hasil analisis menunjukkan tidak adanya interaksi antara 
penggunaan model pembelajaran dengan tingkatan adversity quotient siswa. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa pengaruh model pembelajaran terhadap hasil belajar 
matematika tidak tergantung pada tingkatan adversity quotient siswa. Adapun 
penyebab lain tidak terdapat pengaruh interaksi antar variabel yaitu waktu yang 
ditargetkan terkadang tidak sesuai dengan kenyataan, karena kondisi waktu juga 
siswa yang kurang mengerti materi yang dipelajari akan sulit bertanya karena 








                                                             




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka diperoleh 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Gambaran hasil belajar matematika siswa  pada kelas yang menggunakan 
model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) berada pada 
kategori sedang. 
2. Gambaran hasil belajar matematika siswa  pada kelas yang menggunakan 
model pembelajaran konvensional berada pada kategori sedang. 
3. Terdapat perbedaan hasil belajar matematika yang menggunakan model 
pembelajaran Team Assisted Indivisualization (TAI) dan model 
pembelajaran konvensional pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Soppeng 
Riaja  
4. Tidak terdapat perbedaan hasil belajar matematika ditinjau dari adversity 
quotient siswa kelas VII SMP Negeri 1 Soppeng Riaja  
5. Tidak terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran TAI ditinjau 
dari adversity quotient terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII 
SMP Negeri 1 Soppeng Riaja. 
B. Saran  
Setelah melakukan penelitian, ada beberapa yang penulis sarankan sebagai 
berikut: 
1. Kepada guru SMP Negeri 1 Soppeng Riaja agar dalam pembelajaran 
matematika disarankan untuk mengajar dengan menerapkan model 
pembelajaran yang dapat membuat siswa lebih aktif dan siswa lebih 
tertarik dalam mengikuti proses pembelajaran. 
2. Kepada penentu kebijakan dalam bidang pendidikan agar hasil penelitian 
ini dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka meningkatkan mutu 
pendidikan SMP Negeri 1 Soppeng Riaja. 
3. Kepada peneliti lain yang berniat menyelidiki variabel-variabel yang 
relevan pada materi tertentu dengan situasi dan kondisi yang berbeda pada 
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